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Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw, sebagai “hudan” petujuk jalan agar manusia tidak salah jalan dalam
mengarungi kehidupan di dunia. Namun demikian, tidak semua manusia
dapat memahami pesan-pesan kandungan al-Quran, hal ini disebabkan
karena tidak semua kandungan al-Quran mudah dipahami secara mudah.
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah penafsiran untuk menyingkap
kandungan al-Quran secara jelas. Menurut al-Dzahabi, periodesasi tafsir al-
Qur’an dapat dibedakan menjadi tiga tahap; (1) tafsir al-Qur’an pada masa
Nabi dan sahabatnya; (2) tafsir pada masa tabi’in, dan (3) tafsir pada masa
kodifikasi (pembukuan al-Qur’an). Selain itu, ada juga ulama yang membagi
periodesasi tafsir menjadi tiga periode: (1) periode klasik, (2) periode
pertengahan yang mencakup masa keemasan dan sekaligus kemunduran
umat Islam, dan (3) periode kontemporer.

ABSTRACT
The Quran is a holy book revealed to the Prophet Muhammad SAW, as a

"hudan" guide so that humans do not go astray in navigating life in the world.
However, not all humans can understand the messages contained in the Quran,
this is because not all of the contents of the Quran are easy to understand.
Therefore, an interpretation is needed to reveal the contents of the Quran
clearly. According to al-Dzahabi, the periodization of the interpretation of the
Quran can be divided into three stages; (1) interpretation of the Quran during
the time of the Prophet and his companions; (2) interpretation during the
period of the tabi'in, and (3) interpretation during the codification period (the
compilation of the Quran). In addition, there are also scholars who divide the
periodization of interpretation into three periods: (1) the classical period, (2)
the middle period which includes the golden age and at the same time the
decline of the Muslim community, and (3) the contemporary period.

A. Periode Klasik

Historisitas tafsir al-Qur’an sejatinya dimulai dengan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in. Penafsiran semacam ini berkembang
dengan pesat, sehingga disadari ataupun tidak, hadis shahih bercampur dengan israiliyyat. Di
samping itu, pesan Tuhan yang terekam dalam al-Qur’an ternyata juga tidak dipahami sama dari
waktu ke waktu, ia senantiasa dipahami selaras dengan realitas dan kondisi yang berjalan seiring
dengan tuntutan zaman. Dengan kata lain, kitab suci al-Qur’an dipahami secara beragam, selaras
dengan kebutuhan umat Islam sebagai konsumennya.

Menurut al-Dzahabi, periodesasi tafsir al-Qur’an dapat dibedakan menjadi tiga tahap; (1)
tafsir al-Qur’an pada masa Nabi dan sahabatnya; (2) tafsir pada masa tabi’in, dan (3) tafsir pada
masa kodifikasi (pembukuan al-Qur’an). Selain itu, ada juga ulama yang membagi periodesasi
tafsir menjadi tiga periode: (1) periode klasik, (2) periode pertengahan yang mencakup masa
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keemasan dan sekaligus kemunduran umat Islam, dan (3) periode kontemporer.

Menurut Fatihuddin, adapun sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an periode klasik
sebagai berikut :

1. Masa Nabi Muhammad SAW

Pada masa hidup Nabi Muhammad kebutuhan tafsir belumlah begitu dirasakan, sebab
apabila para sahabat tidak memahami suatu ayat, mereka langsung menanyakan kepada
Rasulullah. Dalam hal ini, Rasulullah selalu memberikan jawaban yang memuaskan dan Nabi
Muhammad disini berfungsi sebagai mubayyin (penjelas). Semua persoalan terutama
menyangkut pemahaman al-Qur’an dikembalikan kepada Nabi Muhammad, persoalan apapun
yang muncul tempo itu senantiasa mendapat jawaban dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu,
menurut Asy-Syirbashi, wajar apabila para sahabat bertanya kepada Nabi Muhammad tentang
ayat alQur’an, dan beliau memberikan jawaban dan tafsirnya, namun jawaban dan tafsirnya
bukan berdasarkan fikirannya sendiri, tetapi menurut wahyu dari Allah. Beliau menanyakan
kepada malaikat Jibril dan malaikat Jibrilpun menanyakan kepada Allah SWT. Karena itulah, Allah
adalah pihak pertama yang menafsirkan al-Qur’an, sebab Allah yang menurunkan al- Qur’an dan
Allah lah yang mengetahui maksud firmann-Nya. Tafsir masa Nabi Muhammad dan masa awal
pertumbuhan Islam di susun secara pendek-pendek dan tampak ringkas, karena penguasaan
bahasa Arab yang murni pada saat itu cukup untuk memahami gaya dan susunan kalimat al-
Qur’an, setelah masa Nabi Muhammad penguasaan bahasa Arab mulai mengalami peningkatan
dan beraneka ragam, karena akibat percampuran bahasa Arab dengan bahasa lain.

Setiap kali Nabi Muhammad menerima al-Qur’an, beliau kemudian menyampaikan kepada
para sahabat, disamping itu beliau menganjurkan kepada para sahabat untuk menyampaikan
kepada sahabat lain yang belum mendengarnya, terutama kepada keluarga, masyarakat luar
yang telah memeluk Islam. Begitu juga sama halnya ketika para sahabat menerima tafsir dari Nabi
Muhammad, para sahabat kemudian menyampaikan kepada anggota keluarga dan masyarakat
luar yang telah memeluk Islam, maka tradisi seperti ini dinamakan dengan tradisi Oral.® Melalui
cara tersebutlah yang ditempuh oleh Nabi Muhammad, maka semua ayat dan seluruh ajaran
yang terkandung di dalamnya dapat diketahui dan diamalkan oleh para sahabat, meskipun tidak
semua sahabat menerima langsung dari Nabi Muhammad.

Berdasarkan sejarah perkembangan tafsir pada masa Nabi Muhammad, Nabi Muhammad
memiliki sumber dalam menafsirkan al-Qur’an, seperti berikut :

a. Al-Qur’an dengan al-Qur’an
Contoh penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.14 Firman Allah dalam surah Al-Hajj
ayat30:

e il | paiald oSl 1 LeY) alady) oS3 clal g Y

Artinya: Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang
diterangkan kepadamu keharamannya.' Ditafsirkan dengan ayat 3 surah Al-Maidah:

Al el dal Ly sl aad g aall s &l iSle e

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah.

b. Al-Qur’an dengan Hadits

Jenis yang kedua yaitu al-Qur’an dengan hadits, baik hadits Qudsi maupun hadits
Nabawi merupakan pendamping al-Qur’an, sebagai sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an,
hadits memiliki peran yang sangat penting dalam kaitannya dengan al-Qur’an. Sebab, Nabi
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Muhammad setelah menerima wahyu kemudian menjelaskan kandungannya kepada para
sahabat. Penjelasan tersebut tidak sedikit yang kelak terkodifikasi menjadi hadits, karena itu
dalam menafsirkan ayat, para mufassirpun akan merujuk pada hadits. Sebagaimana telah
diketahui bahwasanya fungsi hadits adalah sebagai penafsir al-Qur’an. Dalam aplikasi
penafsiran, metode ini dilakukan oleh Nabi Muhammmad dengan berbagai variasi. Seperti
misalnya penjelasan Nabi Muhammad mengenai waktu-waktu shalat, begitu juga tentang
kadar ukuran zakat dan manasik haji. Kemudian ada hadits menafsirkan lebih menjelaskan
keumuman dari ayat tentang waktu-waktu sholat sebagai berikut:

ol ooy S oo
Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.

Menurut Anwar, adapun Nabi Muhammad dalam menyampaikan tafsir alQur’an
dengan menggunakan dua metode yaitu Metode Tikrar (pengulangan dan metode Su’al
(tanya jawab).

Berdasarkan paparan penafsiran al-Qur’an pada masa Nabi Muhammad, dapat
disimpulkan bahwasanya penafsiran al-Qur’an telah ada pada masa Nabi Muhammad hidup.
Akan tetapi secara teoritis belum menjadi sebuah ilmu yang matang. ?

2. Masa Sahabat

Penafsiran para sahabat pada mulanya didasarkan atas sumber yang mereka terima dari
Nabi saw. Mereka menerima bacaan ayat-ayat al-Qur’an langsung dari Nabi. Juga menyaksikan
peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat. serta banyak mendengarkan tafsiran Nabi dan
memahami serta menghayatinya dengan baik.. Adapun Sumber-sumber tafsir pada masa sahabat
paling tidak ada empat yaitu: al-Qur’an al-Karim, Hadis-hadis Nabi, ljtihad atau kekuatan istinbath
(melalui bahasa, budaya, adat kebiasaan bangsa Arab), serta cerita ahli kitab dari kaum yahudi dan
Nasrani yang dikenal dengan israiliyat.™

Metode penafsiran al-Qur’an yang ditempuh oleh sahabat tidak jauh berbeda dengan
penafsiran yang diberikan oleh Nabi. Tafsir Nabi berasal dari Allah langsung atau lewat jibril atau
dari pribadi beliau sendiri, sementara penafsiran sahabat bersumber dari al-Qur’an, Nabi dan
ijtihad mereka ditambah dengan israiliyat (meskipun hal tersebut tidak diperkenankan oleh
Nabi.). Jadi perbedaan teknis tidak begitu jauh, namun dari segi kualitas, jelas penafsiran Nabi
jauh lebih unggul dan lebih terpercaya karena beliau langsung menerima ayat dari Allah."

Pada umumnya bentuk tafsir yang diterapkan oleh para sahabat adalah al-Ma’tsur
(penafsiran yang lebih banyak didasarkan atas sumber yang diriwayatkan dari Nabi, meski
demikian bukan berarti tidak menggunakan ra’yu. Justru dalam kondisi tertentu mereka
menggunakan pemikiran fijtihadi. Sementara metode tafsir yang digunakan adalah tafsir ijmali
(global), yakni penafsiran ayat secara singkat dan ringkas. Terakhir mereka juga menggunakan
teknik-teknik interpretasi.™

Penafsiran Al-Qur’an dengan pendapat sahabat ini termasuk tafsir yang bisa diterima
sebagai pegangan, karena sahabat adalah termasuk orang-orang yang menyaksikan turunnya
wahyu. Seperti penafsiran Ibnu Abbas terhadap kandungan ayat Al-Nahr dengan kedekatan
waktu wafatnya Nabi."

B. Periode Mutaakhkhirin
1. Masa Tabi’in

Periode selanjutnya yaitu perkembangan tafsir pada masa tabi’in yang dimulai sejak
berakhirnya tafsir masa sahabat. Tafsir pada masa sahabat dianggap berakhir dengan wafatnya
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tokohtokoh mufassir sahabat yang dulunya menjadi guru para tabi’in dan digantikan dengan
tafsir para tabi’in. Penafsiran Nabi Muhammad dan para sahabat tidak mencakup semua ayat
alQur’an dan hanya menafsirkan bagian-bagian al-Qur’an yang sulit dipahami orang pada masa
tersebut, menjadikannya muncul problem baru, yakni bertambahnya persoalan yang baru.
Pengaruh utama yang melatar belakangi dalam perkembangan tafsir pada masa tabi’in
yaitu ketika wilayah kekuasaan Islam semakin meluas, ketika ekspansi Islam yang semakin
meluas, maka hal itu mendorong tokoh-tokoh sahabat berpindah ke daerah-daerah dan masing-
masing membawa ilmu, dari tangan inilah kemudian para tabi’in sebagai murid dari para sahabat
menimba ilmu.' Sebagai hasil nyata dari penaklukan para tentara Islam ke wilayah atau negara
sekitarnya para sahabatpun banyak yang berpindah ke wilayah baru yang ditaklukkan, termasuk
juga sahabat yang ahli dalam bidang tafsir al-Qur’an. Di wilayah baru, para ahli tafsir kalangan
sahabat banyak yang mendirikan madrasah-madrasah tafsir. Dari situlah kajian tafsir al-Qur’an
mulai mengalami perkembangan yang sangat pesat di kalangan generasi setelah sahabat yakni
kalangan tabi’in. Madrasah yang didirikan oleh para sahabat itupun kemudian banyak yang
menyebar ke wilayah-wilayah lain.™
Dari madrasah-madrasah sahabat itu terhimpunlah tafsir bi al-ma’tsur (tafsir atsariy) yang
sebagainnya disandarkan pada Nabi, sedangkan kebanyakannya disandarkan pada sahabat,
seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud, akan tetapi himpunan tafsir tersebut banyak dicampuri oleh
israiliyyat yang dapat merusak tafsir yang benar, atau memalingkan dari makna sebenarnya.®
Tatacara para sahabat mentransfer dalam menafsirkan al-Qur’an dengan cara talaqqi (mengajari
secara langsung) seperti halnya mempelajari hadits."
a. Sumber dan Metode Tafsir di Masa Tabi’in
Para mufassir di kalangan tabi’in berpegang teguh pada kitabullah dan sumber-sumber
lain sebagai rujukan bagi tafsir mereka tentang kitabullah. Sumber-sumbernya yaitu:'™
1) Ayat al-Qur’an yang menjadi penafsir bagi ayat yang lain yang masih universal.
2) Hadits Nabi Muhammad baik berupa perkataan, perbuatan dan taqrir (persetujuan).
3) Semua informasi yang didengar oleh tabi’in dari Nabi Muhammad dan para sahabat.
4) Menerima dari ahli kitab, selama keterangan tersebut tidak bertentangan dengan al-
Qur’an.
5) Hasil perenungan dan ijtihad dan pemikiran mereka atas al-Qur’an sebagaimana yang
telah dilakukan oleh para sahabat
Metode yang dipakai para tabi’in sama dengan yang dipakai oleh para sahabat. Hanya
saja di kalangan tabi’in sudah mulai dimasuki oleh israiliyyat, Meskipun israiliyat banyak
diwarnai oleh kalangan Yahudi, kaum Nasrani juga turut ambil bagian dalam konstelasi
penafsiran versiisrailiyat ini. Hanya saja dalam hal ini kaum Yahudi lebih populer dan dominan.
Karena kaum Yahudi lebih diidentikkan lantaran banyak di antara mereka yang akhirnya masuk
Islam.” Di samping karena kaum Yahudi lebih lama berinteraksi dengan umat Islam. terlebih
itu banyak terjadi pemotongan sanad dan pemalsuan hadits. Dan kemudian metode ijtihad
masih digunakan pada masa tabi’in*® berdasarkan latar belakang, yaitu : pertama, karena
penafsiran yang dilakukan oleh para sahabat belum mencakup semua ayat al-Qur’an. Kedua,
jauhnya sebagian tempat mereka dari pusat studi hadits, sehingga ketika tidak mendapatkan
hadits atau qaul sahabat, mereka menggunakan ra’yu untuk berijtihad dalam memahami al-
Qur’an. Bahkan mereka bergerilya ke berbagai wilayah,*' sehingga berdampak pada corak
tafsir yang berbeda.>

b. Masa Tabi’l al-Tabi’in (Masa Pembukuan Tafsir)

Generasi Tabi’i al-Tabi’in (generasi ketiga kaum muslimin) meneruskan ilmu yang
mereka terima dari para Tabi’in. Mereka mengumpulkan semua pendapat dan penfsiran al-
Qur’an yang dikemukakan oleh para ‘ulama terdahulu, kemudian mereka terangkan kedalam
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kitab-kitab tafsir. Seperti yang dikemukakan oleh Sufyan bin Uyainah, Rauh bin ‘Ubadah al-
Basri, ‘Abd al-Razzaq bin Hammam, Adam bin Abu lyas. Tafsir golongan ini sedikitpun tidak
ada yang sampai pada kita, yang kita terima hanyalah nukilan-nukilan yang dinisbatkan kepada
mereka, seperti termuat dalam kitab-kitab tafsir bi al-Ma’tsur.

Secara epistemologi, telah terjadi pergeseran mengenai rujukan penafsiran antara
sahabat dengan tabi’in dan tabi’i altabi’in. Jika pada masa sahabat, mereka tidak begitu
tertarik dengan menggunakan israiliyyat dari para ahli kitab, maka tidak demikian halnya pada
masa tabi’in dan tabi’i al-tabi’in yang sudah mulai banyak menggunakan referensi israiliyyat
sebagai penafsiran, terutama penafsiran ayat-ayat yang berupa kisah dimana al-Qur’an hanya
menceritakan secara global. Faktor utama pengaruh adanya kisah israiliyyat dalam tafsir pada
masa tabi’in dan tabi’i al-tabi’in yaitu adalah banyaknya ahli kitab yang masuk Islam dan para
tabi’in ingin mendalami informasi dengan detail mengenai kisah-kisah yang masih global dari
mereka.

Adapun pergeseran yang terjadi, mulai dari masa sahabat ke tabi’in tersebut, namun
yang jelas tradisi penafsiran al-Qur’an itu tetap tumbuh dan berkembang sampai dengan pada
tahun 150 H dengan berakhirnya masa tabi’in yang kemudian dilanjutkan dengan tabi’i al-
tabi’in. Karena pada masa Nabi, sahabat, tabi’in merupakan masa dimana penafsiran pada
awal dan pertumbuhan dan pembentukan tafsir, maka menurut hemat penulis, masa tersebut
dinamakan dengan masa formatif atau dengan bahasa lain disebut dengan masa
pembentukan. Meskipun demikian, al-Qur’an justru masih terbuka secara luas untuk
ditafsirkan dan belum banyak klaim- klaim kufr terhadap orang yang menfsirkan secara
berbeda dari mainstream pemikiran yang ada, kecuali beberapa saja yang terjadi pada masa
tabi’in. Tafsir-tafsir yang muncul pada masa formatif-klasik ini masih sangat kental dengan
nalar bayani dan bersifat deduktif, dimana teks al- Qur’an menjadi penafsiran dasar dan
bahasa menjadi perangkat analisisnya. Itulah sebabnya menurut Nashr Hamid Abu Zaid sering
menyebut bahwa peradaban Arab identik dengan peradaban teks, dengan kata lain, mereka
lebih suka menggunakan, nalar langit (deduktif) daripada nalar bumi (induktif).>

Pada masa tabi’i al-tabi’inilah mulai disusun kitab-kitab tafsir yang berukuran besar
yang cukup banyak. Tafsir pada masa ini biasanya menggunakan aqwal al-shahabah
(perkataan shahabat) dan tabi’in.

Di antara nama-nama yang patut disebut dari angkatan ini ialah : Sufyan bin Uyainah,
Waki’ bin Al-Jarrah, Syu’bah bin AlHajjaj, Yazid bin Harun, ‘Abd Al-Razzaq, Adam bin Abi llyas,
Ishaq bin Rahawaih, Rawah bin Ubadah, Abid bin Humed, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ali bin
Abi Thalhah, Al-Bukhari dan lainlain. Pada masa ini kemudian mulai muncul kitab-kitab tafsir bi
alma’tsur. Kemudian angkatan berikutnya muncul : Ibnu Jarir AlThabari Dengan Kitabnya yang
Mashur, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Majjah, Al-Hakim, Ibnu Mardawaih, Ibnu Hibban dan lain-lain.>

Masa pembukuan dimulai pada akhir dinasti Bani Umayah dan awal dinasti Abbasiyah.
Dalam hal ini hadits mendapat prioritas utama pembukuannya meliputi berbagai bab, sedang
tafsir hanya merupakan salah satu dari sekian banyak bab yang dicakupnya. Pada masa ini
belum dipisahkan secara khusus yang hanya memuat tafsir surat demi surat daan ayat demi
ayat dari awal al-Qur’an sampai akhir.

Perhatian segolongan ulama terhadap periwayatan tafsir yang dinisbahkan pada Nabi
Muhammad, sahabat atau tabi’in sangat besar disamping perhatian terhadap hadits. Dan
adapun tokoh-tokohnya yang sudah disebutkan diatas. Sesudah golongan ini, kemudian
datanglah generasi berikutnya yang menulis tafsir secara khusus dan independent serta
menjadikannya sebagai ilmu yang berdiri sendiri dan terpisah sendiri. Mereka menfsirkan
alQur’an sesuai dengan sistematika tertib al-Qur’an.

Tafsir di masa ini memuat riwayat-riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad,
sahabat,tabi’in dan tabi’i al-tabi’in dan terkaadang disertai pen-tarjih-an terhadap pendapat-
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pendapat yang diriwayatkan dan penyimpulan (istinbath) sejumlah penjelasan kedudukan kata
(’rob) jika diperlukan, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Jarrir Al-Thabari.

llmu semakin berkembang pesat, pembukuannya mencapai kesempurnaan,
cabang- cabangnya bermunculan, perbedaan pendapat terus meningkat, masalah-
masalah ,kalam’ semakin berkobar, fanatisme madzhab menjadi serius dan ilmu-ilmu
filsafat bercorak rasional bercampurbaur dengan ilmu-ilmu naqgli serta setiap golongan
berupaya mendukung madzhabnya masingmasing. Ini semua menyebabkan tafsir ternoda
polusi udara tidak sehat. Sehingga mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an berpegang teguh
pada pemahaman pribadi dan mengarah ke berbagai kecenderungan.®

C. Periode Kontemporer dan Sejarah Munculnya

Tafsir secara bahasa berarti menerangkan dan menjelaskan.?® Manna Khalil al-Qatthan
menjelaskan bahwa arti tafsir secara bahasa adalah menyingkap.?” Sedangkan menurut istilah
tafsir adalah ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw,
menjelaskan makna-maknanya, serta mengeluarkan hokum dan hikmahnya.?® Abu Hayyan
dalam al-Bahrul Muhith menjelaskan bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara
menjelaskan lafazh-lafazh Al-Quran maksud-maksudnya, berbagai hukumnya dan makna yang
terkandung di dalamnya.*®

Sedangkan kata kontemporer berarti sezaman atau sewaktu.3° Di dalam kamus Oxford
Learne’s Pocket Dictionary dijelaskan bahwa ada dua pengertian dari contemporary. Pertama,
belonging to the same time (termasuk waktu yang sama). Kedua, of the present time; modern
(waktu sekarang atau modern).3' Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kontemporer
adalah pada masa kini atau dewasa ini.>?

Pada dasarnya tidak ada kesepakatan yang jelas kapan munculnya istilah kontemporer.
Misalnya apakah istilah kontemporer dimulai pada abad ke-19 atau hanya merujuk pada abad ke-
20 sampai dengan 21. Akan tetapi ada yang berpendapat sebagaimana pendapatnya Ahmad
Syirbasyi, yang dimaksud dengan periode kontemporer adalah muncul sejak abad ke-13 Hijriah
atau akhir abad ke-19 Masehi sampai sekarang.33 Namun ada juga sebagian pakar yang
berpendapat bahwa kontemporer identic dengan modern, keduanya saling digunakan secara
bergantian. Dalam konteks peradaban Islam keduanya dipakai saat terjadi kontak intelektual
pertama dunia Islam dengan Barat. Hal ini kiranya tak berlebihan jika istilah kontemporer
mengacu pada pengertian era yang relevan dengan tuntutan kehidupan modern.34

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Tafsir Kontemporer adalah tafsir atau
penjelasan ayat Al-Quran yang disesuaikan dengan kondisi kekinian atau yang terjadi saat ini.
Pengertian seperti ini sejalan dengan pengertian tajdid yaitu sebuah usaha untuk menyesuaikan
ajaran agama dengan kehidupan kontemporer dengan jalan mentakwilkan atau menafsirkan
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi sosial masyarakat.?

Akan tetapi pengertian di atas masih menimbulkan pertanyaan dan akan terjadi
kesalahpahaman jika tidak dipahami dengan cermat, karena memberi kesan seakan-akan Al-
Quran harus mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting untuk digaris bawahi
bahwa yang dimaksud dari tafsir modern kontemporer adalah merekonstruksi produk-produk
tafsir klasik yang sudah tidak memiliki relevansi dengan situasi modern.3® Sebagaimana telah
dijelaskan di atas, bahwa tafsir kontemporer adalah penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang
dikondisikan dengan realita kehidupan saat ini yang penafsirannya berbeda dengan tafsir klasik.

Kemunculan Tafsir Kontemporer dilatarbelakangi dengan munculnya istilah
pembaharuan yang sangat gencar dipopulerkan oleh beberapa ulama yang sangat
menginginkan Islam sebagai agama yang sudah ada sejak 14 Abad silam. Mereka beranggapan
bahwa Al-Quran terkesan jalan di tempat.3” Hal ini berdampak menghilangkan ciri khas Al-Quran
sebagai kitab yang sangat sempurna dan komplit sekaligus dalam menjawab segala
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permasalahan klasik maupun modern.3®

Jauh sebelumnya, kita mengenal Muhammad Abduh yang segala pemikirannya
mengandung unsur tajdid. Dalam sebuah kesempatan studinya bersama gurunya di Mesir Sayyid
Jamaluddin al-afghani menyatakan reformasi terhadap metode klasik menuju metode modern.3?
Ada dua poin penting seruan Muhammad Abduh tentang penafsiran modern (kontemporer)
yaitu. Pertama, membebaskan pikiran manusia dari belenggu taglid. Kedua, mereformasi
susunan bahasa Arab dalam redaksi.#° Beliau menjelaskan bahwsanya metode klasik sudah
banyak menyebabkan perselisihan antara para ulama. Baik antara kaum salaf (ortodoks) dan
kaum khalaf (kontemporer). Sehingga dibutuhkan sebuah reformasi lain ilmu.

Kemudian Rasyid Ridha yang kita kenal sebagai reformis dalam bidang keilmuan agama
dan sosial juga sebagai murid dari Muhammad Abduh juga menyerukan serta mendukung
aktivitas dari gurunya sebagai reformer. Semenjak tahun 1326 H, Rasyid Ridha melakukan
perjalanan ke negeri Syam untuk menyumbangkan ide-ide cemerlangnya tentang keislaman dan
permasalahan penting.#'

Tidak kalah pentingnya Fazlur Rahman, seorang sarjana dan ilmuan dari Pakistan yang sudah
menghabiskan pembelajaran keislamannya di Amerika. Beliau mengatakan sambil mengkritisi
penafsiran klasik tentang kaedah dan pemahaman terhadap Al-Quran menurutnya belum
kompleks dan menyelesaikan masalah-masalah modern pada masa sekarang ini.#* Kemudia
mengusulkan diwujudkan suatu kaedah Hermeneutika yang lebih mantap. Sumbangannya yang
sangat berharga dalam proses ini adalah pengusulan “gerakan ganda” (double movement) yang
kini menjadi landasan bagi penafsiran-penafsiran baru yang bersifat kontesktual dan dinamis.#3
Yang dimaksud gerakan ganda adalah sebagai langkah menulusuri dari situasi kini kepada situasi
pewahyuan dan kemudian kembali dari masa lampau kepada masa kini.

Beberapa pembaharu di atas adalah sebagai perintis tejadinya penafsiran secara dinamis
dan kontekstual. Perlu dipahami secara kolektif adalah dalam merintis penafsiran kontemporer
ini para pembaharu hanya tidak ingin terpaku pada konsep lama yang cenderung menutup ruang
lingkup keilmuan Islam. Harus ada konsep dan metode baru dalam memahami Islam. Terlebih
dala memahami sumbernya yang sangat agung. Namun walaupun demikian terdapat kelebihan
dan kekurangan yang terdapat di dalam tafsir kontemporer yang akan dijelaskan berikut ini.

1. Sumber dan Metode Tafsir Kontemporer

Ada tiga sumber penafsiran yang sudah masyhur di kalangan para mufassir yaitu bil
Ma’tsur, bil Ra’yi dan bil Isyari.4* Sayyid Rasyid Ridha mengatakan bahwa tafsir kontemporer
memiliki perpaduan bentuk antara bil-Ma’tsur dan bil Ra’yi atau yang disebut dengan Shahih al-
Manqul wa sharih al-Ma’qul (menggunakan riwayat yang benar dan nalar yang bagus).
Nasruddin Baidan menyebutnya sebagai izdiwaj yaitu perpaduan antara bentuk bil Ma’tsur dan
bil Ra’yi.*>

Dalam hal ini dapat dilihat salah satu contoh perpaduan tersebut dalam Al-Quran.
Sebagaimana penafsiran Abdul Kalam Azad tentang kesatuan Tuhan dan kesatuan agama
sebagai prinsip moral dan cita sosial Al-Quran. Pada surat Al-Fatihah ayat pertama, beliau
memahami adanya aspek kemanusiaan yang terdapat di dalam Surat Al-Fatihah. Beliau
melanjutkan bahwa pujian yang dimaksud di sini hanya kepada Allah semata, tidak kepada yang
lain. Pembatasan tersebut secara manusiawi bertujuan mengingatkan hati dan pikiran manusia
akan kekuatan luar biasa yang mengatasi seluruh makhluk, sehingga seluruh aktivitas kehidupan
tertuju pada-Nya.

Penafsiran ayat ini kemudian dikuatkan dengan QS. Ali Imran ayat 191. Abdul Kalam Azad
setelah menjelaskan definisi “pujian” dalam ayat tersebut secara nalar yang logis, kemudian
menguatkan penjelasannya dengan menyebutkan ayat lain sebagai penjelasan lebih lanjut.
Artinya ada keterkaitan antara nalar yang disampaikannya dengan Al-Quran. Hal ini merupakan
suatu usaha menafsirkan ayat Al-Quran sebagaimana penafsiran Nabi. Yaitu menafsirkan Al-
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Quran dengan Al-Quran.?® Akan tetapi, Nabi tidak menggunakan nalarnya Al- Quran dalam
menafsirkan Al-Quran, melainkan wahyu yang Allah turunkan.#

Adapun metode yang kerap kali digunakan oleh para mufassir kontemporer adalah
metode maudhu’i dan metode kontekstual. Quraisy Shihab mengatakan pakar yang pertama kali
merintis metode maudhu’i adalah seorang guru besar dari Universitas Al-Azhar yaitu: Ahmad Al-
Kuuny.#® Sedangkan metode kontekstual dirintis oleh Fazlur Rahman.# Metode kontekstual
setidaknya memiliki tiga definisi penting, yaitu:

a. Upaya pemaknaan dalam rangka mengantisipasi persoalan yang dewasa ini yang
umumnya mendesak. Sehingga arti kontekstual identic dengan situasional.

b. Pemaknaan yang melihat keterkaitan masa lalu, dan masa mendatang; dimana sesuatu
akan dilihat dari sudut makna historis dulu, makna fungsional saat ini, dan memprediksi
makna (yang dianggap relevan) dikemudian hari.

¢. Mendudukkan antara yang sentral dan yang periferi, dalam arti yang sentral adalah teks
Al-Quran, dan yang periferi adalah terapannya. Selain itu juga mendudukkan Al-Quran
sebagai sentral moralitas.>°

Dalam hal ini Fazlur Rahman berpendapat bahwa untuk memahami sasaran atau tujuan
yang dimaksud oleh suatu ayat, diperlukan pengetahuan mengenai latar belakang konteks
turunnya ayat secara menyeluruh (asbab an-nuzul). Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan al-
Wahdi, al-lmam Ibnu Dagqiq al-‘Aid, dan Ibnu Taimiyah.>'
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